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Abstrak 

Hadirnya internet memudahkan masyarakat dalam mendapatkan lalu membagikan informasi 

secara cepat, tepat, dan tanpa batas waktu serta jarak. Masyarakat menginginkan kemudahan 

dalam berkomunikasi, meskipun masing- masing perusahaan telekomunikasi mempunyai 

kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu setiap perusahaan bersaing menetapkan 

manajemen strategi yang kompetitif. Persaingan yang terjadi antar perusahaan telekomunikasi 

ini menjadikan masyarakat sebagai pengguna lebih selektif dalam memilih dan menggunakan 

sesuai kebutuhan. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan 

penggunaan terhadap minat beli pengguna, fasilitas terhadap minat beli pengguna, dan citra 

merek terhadap minat beli pengguna kartu by.U di Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probality sampling 

dengan jumlah populasi sebanyak 100 responden. Dalam melakukan metode analisa untuk 

penelitian ini dibantu dengan perangkat lunak SmartPLS 3. Hasil dari penelitian ini adalah 

variabel kemudahan penggunaan dan fasilitas tidak berpengaruh signifikan sedangkan 

variabel citra merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli pengguna kartu 

by.U di Bekasi. 

Kata Kunci: Kemudahaan Penggunaan, Fasilitas, Citra Merek, Minat Beli Pengguna 

 

Abstract 

The presence of the internet makes it easier for people to get and share information quickly, 

precisely, and without time and distance limits. People want ease of communication, even 

though each telecommunications company has advantages and disadvantages. Therefore, every 

competing company establishes a competitive strategic management. The competition that 

occurs between telecommunication companies makes the public as users more selective in 

choosing and using according to their needs. This study aims to determine the effect of ease of 

use on user buying interest, facilities on user buying interest, and brand image on buying 

interest of by.U card users in Bekasi. This research uses quantitative methods. The sampling 

technique used was non-probability sampling with a total population of 100 respondents. In 

conducting the analysis method for this research, the SmartPLS 3 software is assisted. The 

results of this study are the ease of use and facilities variables have no significant effect, while 

the brand image variable has a significant influence on the buying interest of by.U card users 

in Bekasi. 

Keywords: Ease of Use, Facilities, Brand Image, User Buying Interest 

 

 

PENDAHULUAN 

Sejalan dengan perkembangan jaman teknologi saat ini berkembang pesat serta 

memberikan kemudahan masyarakat dalam memenuhi setiap kebutuhan, dimana aspek 

sebelumnya segala dilakukan secara tradisional seketika berubah perlahan secara modern yang 

berbasis digital. Salah satu contoh yang dapat terlihat dari kemajuan teknologi yang dirasakan 

ialah penggunaan internet. Internet yang sekarang berubah kebutuhan yang semula menjadi 
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tersier berubah menjadi primer, dimana kebutuhan tersebut dibutuhkan hampir disetiap negara, 

termasuk negara Indonesia. Internet merupakan hal yang tidak dapat dijauhkan dalam kegiatan 

atau aktifitas manusia sehari-hari khususnya masyarakat Indonesia. 

Hadirnya internet memudahkan kita dalam mendapatkan lalu membagikan informasi 

secara cepat, tepat, dan tanpa batas waktu serta jarak. Kita semua menginginkan kemudahan 

dalam berkomunikasi dengan harga yang relatif murah, meskipun masing-masing perusahaan 

telekomunikasi mempunyai kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu setiap perusahaan 

bersaing menetapkan manajemen strategi yang kompetitif. 

Persaingan yang terjadi antar perusahaan telekomunikasi ini menjadikan kita sebagai 

pengguna lebih selektif dalam memilih dan menggunakan sesuai kebutuhan. Dilansir dalam 

laman (https://databoks.katadata.co.id) PT. Telekomunikasi Selular atau yang sering dikenal 

Telkomsel, merupakan anak usaha dari Group Telkom Indonesia Tbk yang saat ini masih 

menjadi operator terbesar di Indonesia, yang dapat menarik sekitar 171,1 juta menggunakan 

hingga tahun 2019 lalu. Setelahnya disusul oleh Indosat yang memiliki 59.3 juta. Adapula XL 

56.7 juta dan Hutchison (3) sebanyak 30.4 juta menggunakan. Dalam satu atau dua tahun 

terakhir, menggunakan internet seluler telah dirujuk ke penyedia layanan berbasis digital. 

Digital provider ini berbeda dari kartu perdana atau prabayar sebelumnya. Dimulai dengan 

pemilihan nomor kartu prabayar, penggunaan kartu, pemilihan kuota data, pengiriman simcard, 

live chat serta pembayaran dilakukan secara digital dalam satu aplikasi yang digunakan. 

Provider by.U diperkenalkan pada bulan Oktober tahun 2019, dengan nama sebelumnya 

hüp! yang diluncurkan oleh Telkomsel. by.U merupakan layanan selular prabayar digital 

permata di Indonesia untuk membantu kebutuhan seluruh layanan telekomunikasi. Provider 

by.U dibuat khusus untuk karakter Gen-Z di Indonesia. Melalui laman 

(https://www.telkomsel.com) pada saat peluncuran by.U di Jakarta 10 Oktober 2019, Direktur 

Utama Telkomsel Emma Sri Martini memberitahukan Gen-Z ialah digital native pertama yang 

memiliki keseharian dekat dengan smartphone dan internet. Gen-Z juga menggemari 

pengalaman yang dapat dikelola sesuai keinginan. by.U membawa tagline “Semuanya 

Semaunya” untuk mendeskripsikan kebebasan yang ditawarkan menggunakan by.U dalam 

mengatur secara penuh layanan- layanan yang disediakan. Emma kemudian menutup dengan, 

kehadiran by.U sebagai layanan selular prabayar digital yang pertama di Indonesias yakni salah 

satu bukti Telkomsel sebagai digital telco company terdepan, yang mengedepankan customer 

centricity dalam memajukan layanan dan produk digital yang berkualitas bagi pengguna. 

Kemudian ditahun berikutnya, disusul dengan kehadiran operator selular lain, seperti  

Smartfren memperkenalkan Switch Mobile, disusul oleh XL Axiata dengan Live On, lalu 

Indosat dengan MPWR bersamaan dengan Smartfren yang meluncurkan Power Up. 

Beberapa alasan yang mempengaruhi minat beli pengguna dalam menggunakan pada saat 

memasangkan aplikasi by.U sebagai kartu perdana prabayar yang akan digunakan antara lain : 

harga, citra merek, kualitas produk, kepuasan pelanggan, promosi, fasilitas pada aplikasi, lalu 

kemudahan penggunaan aplikasi, serta hal lainnya. Fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi 

by.U dapat mempermudah menggunakan dalam memilih paket dengan tampilan menu yang 

menarik. Kemudahan penggunaan menjadi faktor yang penting dimana minat beli dalam 

menggunakan pertama kali melihat aplikasi langsung berpikir ini akan mudah untuk dikelola 

karena penggunaan tools yang mudah dimengerti persediaan bahasa, warna dan karakter yang 

digunakan pada aplikasi menjadi daya tarik yang  memanjakan  mata  menggunakan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia online kata minat mempunyai arti keinginan 

yang tinggi akan sesuatu, kecenderungan hati, atau gairah. Sedangkan untuk beli mempunyai 

arti memperoleh sesuatu barang atau jasa dengan cara membayar. Menurut (Yamit,2013) minat 

beli merupakan hasil dari evaluasi setelah membandingkan ataupun menggunakan pada saat 

dirasakan dengan harapannya. Menurut (Durianto,2013) minat beli yaitu sesuatu yang 
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terhubung dengan rencana pengguna dalam membeli produk barang ataupun jasa tertentu. 

Menurut (Kotler, Bowen, & Makens,2014) minat beli muncul setelah adanya proses evaluasi, 

seseorang akan menuliskan suatu catatan pilihan mengenai produk barang atau jasa yang 

hendak dibeli entah berdasarkan merek atau minat. Menurut  (Ferdinand,2014)  minat  beli  

dapat  diidentifikasi  melalui Minat Transaksional, Minat  Referensial, Minat Eksploratif, Minat 

Preferensial 

Menurut (Jogiyanto,2019) persepsi kemudahan penggunaan ialah ukuran seseorang 

dalam meyakini jika menggunakan suatu teknologi tidak membutuhkan usaha yang banyak 

akan tetapi harus dengan mudah digunakan dan dioperasikannya. Sedangkan menurut 

(Davis,1989) Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) dijelaskan 

sebagai level dimana seseorang dapat meyakini bahwa penggunaan teknologi dan informasi 

perihal yang mudah dan tidak perlu menguras tenaga penggunanya. Sehingga kemudahan 

menjadi sebuah prioritas bagi pengguna. Indikator kemudahan pengguna menurut (Davis,1989) 

yaitu Mudah untuk dipelajari (easy to learn), Mudah untuk dikontrol (controllable), Fleksibel 

(flexible), Mudah untuk digunakan (easy to use), Dapat dipahami dan jelas (understandable and 

clear) 

Fasilitas adalah sesuatu yang disediakan oleh penyedia layanan jasa atau barang, untuk 

dicoba lalu dipakai oleh pengguna selaku pengguna yang bertujuan memberikan pengalaman 

atau mengetahui tingkat kepuasan atas apa yang sudah diproduksi oleh produsen. Fasilitas 

merupakan sesuatu yang berbentuk fisik yang disediakan oleh penjual jasa untuk mendorong 

kenyamanan pengguna (Kotler & Keller,2009). Sedangkan fasilitas ialah penampilan serta 

kemampuan yang menunjang sarana dan prasarana keadaan lingkungan sekitar dalam 

menunjukan eksistensi kepada pihak luar berupa fasilitas fisik seperti taman, gedung, atau 

perlengkapan dan peralatan. Termasuk fasilitas berupa materi dan non-materi 

(Lupiyoadi,2008). Menurut (Tjiptono,2014) fasilitas berupa tata letak serta jasa desain memiliki 

keterikatan yang erat dengan pembentukan pemikiran pelanggan dengan adanya fasilitas 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap kualitas jasa atau barang di mata pengguna. Menurut 

(Tjiptono,2014) indikator fasilitas ada enam yaitu Perencanaan Spasial, Perencanaan Ruangan, 

Peralatan atau Perlengkapan, Tata Cahaya, Warna, Pesan-pesan yang disampaikan secara 

bagan. 

Citra merek merupakan gambaran pembeli tentang penawaran produk barang atau jasa 

yang mencakup makna simbolis lalu dikaitkan oleh pengguna dengan atribut spesifik dari 

produk barang atau jasa yang ditawarkan (Salinas & Pérez,2009; Bibby,2011). Citra merek 

diartikan sebagai persepsi merek yang menggambarkan asosiasi pengguna atau pembeli dalam 

pikiran seseorang. Citra merek disarankan sebagai salah satu ciri organisasi ataupun aktivitas 

yang membedakan masing-masing diri dari orang lain (Kim, Choe, & Petrick,2018). Citra 

merek juga dapat dijelaskan sebagai "cerminan asosiasi merek yang diikuti oleh ingatan 

pengguna sebagai pembeli untuk suatu merek produk barang atau jasa". Citra merek bisa 

berubah dengan cara yang berbeda. Dengan sekejap terlintas dalam pikiran ialah perubahan 

relasi asosiasi yang terhubung dengan suatu merek. Adapun indikator citra merek menurut 

(Ratri,2007) yaitu Atribut   produk   (product   attribute), Keuntungan konsumen (consumer 

advantage), Kepribadian merek (brand personality)  

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, penulis mengambil hipotesis sebagai 

berikut: 

Hipotesis 1:  Terdapat pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat beli pengguna dalam 

menggunakan kartu by.U di Bekasi. 

Hipotesis 2: Terdapat pengaruh fasilitas terhadap minat beli pengguna dalam menggunakan 

kartu by.U di Bekasi. 

Hipotesis 3: Terdapat pengaruh citra merek terhadap minat beli pengguna dalam menggunakan 
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kartu by.U di Bekasi 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur, dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitiannya. Menurut (Sugiyono, 2016), metode kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau semple tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Definisi Operasional Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Adapun definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini akan dijelaskan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Minat Beli Pengguna (Y) a. Minat Transaksional 

b. Minat Referensial 

c. Minat Eksploratif 

d. Minat Preferensial  

Skala Interval 1 - 10 

Kemudahan Penggunaan (X1) a. Mudah untuk dipelajari 

(easy to learn),  

b. Mudah untuk dikontrol 

(controllable),  

c. Fleksibel (flexible),  

d. Mudah untuk 

digunakan (easy to 

use),  

e. Dapat dipahami dan 

jelas (understandable 

and clear) 

Skala Interval 1 - 10 
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Fasilitas (X2) a. Perencanaan Spasial,  

b. Perencanaan Ruangan,  

c. Peralatan atau 

Perlengkapan,  

d. Tata Cahaya, Warna,  

e. Pesan-pesan yang 

disampaikan secara 

bagan. 

Skala Interval 1 - 10 

Citra merek (X3) a. Atribut   produk   

(product   attribute),  

b. Keuntungan 

konsumen (consumer 

advantage),  

c. Kepribadian merek 

(brand personality) 

Skala Interval 1 - 10 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2022 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini, yakni masyarakat yang berada di 

Bekasi (Kabupaten dan Kota Bekasi) yang jumlahnya tidak diketahui dan dapat dikategorikan 

tidak terhingga. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara metode non-probality sampling 

dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling ialah teknik penentuan sampel 

dengan beberapa pertimbangan tertentu (Binarti,2015). Berdasarkan uraian tersebut maka 

berikut beberapa karakteristik responden pada pada penelitian ini, yakni responden yang 

menggunakan dan atau yang pernah menggunakan kartu provider by.U dan responden berada 

di Kabupaten dan Kota Bekasi 

Penentuan   metode   dalam   pengambilan   sampel   pada   penelitian   ini menggunakan 

rumus Lemeshow (Lemeshow,1997). Hasil yang diperoleh dari jumlah sampel minimal yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, yakni 96 responden lalu akan dibulatkan menjadi 100 

responden 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Uji Instrumen Yaitu Validitas Dan Reliabilitas  
Jika r-hitung > r-tabel maka kuesioner tersebut dianggap valid sebaliknya jika r-hitung < 

r-tabel kuisioner dinyatakan tidak sah. R-tabel dengan jumlah responden N=96 pada tingkat 
signifikansi 5% adalah 0,361. Uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi kuisioner yang 
digunakan sehingga kuisioner dapat gunakan. Uji Reabilitas yang digunakan yaitu dengan 
teknik Cronbach’s Alpha dimana variabel dikatan reliabel jika nilainya > 0,600. 

Tabel 2. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

Variabel; Indikator Cronbach’s; r-hitung R Tabel Keterangan 

Minat Beli 

Pengguna (Y) 
0,976 0,600 Reliabel 

MBP.1 0.924 0.646 Valid 

MBP.2 0.948 0.646 Valid 

MBP.3 0.918 0.646 Valid 

MBP.4 0.902 0.646 Valid 

MBP.5 0.930 0.646 Valid 

MBP.6 0.741 0.646 Valid 

MBP.7 0.932 0.646 Valid 

MBP.8 0.902 0.646 Valid 
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Variabel; Indikator Cronbach’s; r-hitung R Tabel Keterangan 

Kemudahan Penggunaan (X1) 0,976 0,600 Reliabel 

KP.1 0.909 0.646 Valid 

KP.2 0.911 0.646 Valid 

KP 1.3 0.884 0.646 Valid 

KP.4 0.881 0.646 Valid 

KP.5 0.901 0.646 Valid 

KP 1.6 0.936 0.646 Valid 

KP.7 0.930 0.646 Valid 

KP.8 0.945 0.646 Valid 

KP.9 0.894 0.646 Valid 

KP.10 0.888 0.646 Valid 

Fasilitas (X2) 0,979 0,600 Reliabel 

F.1 0.863 0.646 Valid 

F.2 0.931 0.646 Valid 

F.3 0.864 0.646 Valid 

F.4 0.930 0.646 Valid 

F.5 0.928 0.646 Valid 

F.6 0.929 0.646 Valid 

F.7 0.895 0.646 Valid 

F.8 0.887 0.646 Valid 

F.9 0.876 0.646 Valid 

F.10 0.864 0.646 Valid 

F.11 0.941 0.646 Valid 

Citra Merek (X3) 0,979 0,600 Reliabel 

CM.1 0.749 0.646 Valid 

CM.2 0.924 0.646 Valid 

CM.3 0.896 0.646 Valid 

CM.4 0.869 0.646 Valid 

CM.5 0.828 0.646 Valid 

CM.6 0.760 0.646 Valid 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2022 
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Gambar 1. Hasil Uji Outer Model 

 

Analisis hasil pegujian hipotesis 

Skema pengujian hipotesis menggunakan metode analisis dengan PLS- SEM (Partial 

Least Square–Structural Equation Modeling) perangkat lunak SmartPLS 3.0. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel Path Coefficien yang berfungsi untuk menguji 

apakah suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak. Kriteria Path Coefficient yaitu sebesar 5%, 

t = 1,96. Apabila nilai t-statistik lebih besar (>1,96), maka hipotesis tersebut signifikan atau 

ditolak dan diterima. Tabel Path Coefficient penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficients 

 
 

Variabel 

Sample 
 

Original 
 

(O) 

Sample 
 

Mean 
 

(M) 

Standart 
 

Deviation 
 

(STDEV) 

 

T Statistik 
 

(|O/STDEV\) 

 

P 

Values 

Kemudahan 
 

Penggunaan -> 

Minat Beli 

Pengguna 

 
 
 

0.245 

 
 
 

0.233 

 
 
 

0.243 

 
 
 

1.009 

 
 
 

0.313 
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Fasilitas -> 

Minat Beli 

Pengguna 

 
 

0.075 

 
 

0.059 

 
 

0.191 

 
 

0.391 

 
 

0.696 

Citra Merek -> 
 

Minat Beli 
 

Pengguna 

 
 

0.545 

 
 

0.569 

 
 

0.130 

 
 

4.197 

 
 

0.000 

Sumber: Output SmartPLS, data diolah oleh Peneliti 2022 

Hipotesis 1 : Besarnya koefisien parameter t-statistik untuk variabel Kemudahan Penggunaan 

-> Minat Beli Pengguna memiliki nilai 1,009 maka dinyatakan tidak signifikan (t tabel 

signifikan 5% = 1,96) atau dapat dinyatakan bahwa ditolak. 

Hipotesis 2 : Besarnya koefisien parameter t-statistik untuk variabel Fasilitas -> Minat Beli 

Pengguna memiliki nilai 0,391 maka dinyatakan signifikan (t tabel signifikan 5% = 1,96) atau 

dapat dinyatakan ditolak. 

Hipotesis 3 : Besarnya koefisien parameter t-statistik  untuk  variabel  Citra Merek  -> Minat 

Beli Pengguna memiliki nilai 4,197 maka dinyatakan signifikan (t tabel signifikan 5% = 1,96) 

atau dapat dinyatakan diterima. 

 

4. KESIMPULAN 

Kemudahan Penggunaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli 

Pengguna kartu by.U di Bekasi, hal tersebut disebabkan karena responden pada penelitian ini 

ada yang berusia 17 - 25 tahun atau dikenal dengan sebutan generasi milenial dimana mereka 

lahir pada saat teknologi sedang berkembang dengan cukup pesat sehingga mereka pun sudah 

terbiasa untuk menggunakan berbagai teknologi. Fasilitas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Minat Beli Pengguna kartu by.U di Bekasi, hal tersebut disebabkan karena responden 

memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dalam menentukan fasilitas apa yang akan digunakan. 

Citra Merek berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli Pengguna kartu by.U di Bekasi, 

hal ini disebabkan karena responden sudah mencari tahu sebelumnya dan melihat perusahaan 

Telkomsel yang memproduksi kartu by.U memiliki nilai kredibilitas yang baik. 
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